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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi
kamu menyukal sesuatu padahal itu buruk bagimu. Allah Mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.”
(QS. Al-Bagoroh: 216)

“Jangan pernah lelah untuk berbuat baik kepada orang lain, karena ketika kita
berbuat kebaikan, sgjatinyaitu adalah bentuk kasih sayang untuk diri kita sendiri.”

“Berjuanglah semaksimal mungkin dan jangan lupa untuk selalu berdoa.

Wujudkan versi terbaik dirimu di masa depan!”
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ABSTRAK

Azizi, Muhammad Rizki. 2026. Relevans Konsep Al-Laghwu dalam Al-
Qur’an terhadap Fenomena Brain Rot di Era Digital: Studi Tafsir Maqgasidi.
Skrips Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
M ochammad Achwan Baharuddin, M.Hum.

Kata kunci: Al-Laghwu, Brain Rot, Tafsir Magasidi.

Perkembangan teknologi dalam era digital telah menciptakan perubahan
aktivitas pada masyarakat dunia, salah satunya adalah masifnya penggunaan media
sosial. Penggunaan media sosial menciptakan efek negatif yang mengancam
kualitas generasi masa depan. Salah satunya adal ah merebaknya fenomena brain
rot yang merupakan kondis penurunan fungsi. kognitif otak akibat konsumsi
berlebihan konten digital dangkal. Krisis kognitif yang digambarkan dalam
fenomena brain rot tersebut memiliki keterkaitan dengan salah satu konsep etika
dalam Al-Qur’an yaitu al-Laghwu. Namun, al-Laghwu dalam pandangan klasik
hanya dimaknal sebagai perkataan atau perbuatan yang sia-sia, sedangkan
fenomena brain rot menunjukkan manifestasi Al-Laghwu yang lebih destruktif.
Sehingga perlu dilakukan kontekstualisas ulang mengenai konsep Al-Laghwu
sehingga bisa relevan dengan zaman sekarang. Salah satu teori yang dapat
digunakan adalah Tafsir Magasidi yang berfungsi menggali tujuan yang terkandung
pada suatu ayat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua
rumusan masalah, yaitu 1) Bagamana penafsiran ayat-ayat Al-Laghwu perspektif
Tafsir Magasidi? dan 2) Bagaimana relevans penafsiran Al-Laghwu terhadap
fenomenabrain rot perspektif Tafsir Magasidi?

Penelitian ini termasuk  jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang berfokus pada pemahaman
suatu fenomena. Data dikumpulkan melaui teknik dokumentasi, dan dianalisis
dengan teknik deskriptif-analitis berbasis metode Tafsir Magasidi.

Kesimpulan pendlitian ini menunjukkan bahwa 1) Tafsir Magasidi
memandang al-laghwu sebagal segala aktivitas yang menghambat terwujudnya
kemaslahatan dan bertentangan dengan tujuan syariat, khususnya dalam menjaga
akal (hifz al-‘agl). 2) Penafsiran al-laghwu dalam perspektif Tafsir Magasidi
memiliki relevans yang kuat terhadap fenomenabrain rot. Brain rot sejalan dengan
karakteristik al-laghwu yang dipahami sebagai aktivitas yang melalaikan manusia
dari tujuan hidup yang lebih bermakna dan dari kemaslahatan yang hendak dijaga
oleh syariat. Secara fundamental, brain rot bertentangan dengan prinsip
kemaslahatan hifz al’agl (penjagaan akal) dan termasuk dalam aspek hajiyat. Oleh
karena itu, dirumuskan solusi yang bisa dilakukan untuk menjaga manusia dari
potensi terkena brain rot, yaitu langkah preventif atau pencegahan, langkah
proaktif, dan langkah kuratif (pengobatan). Sehingga disimpulkan bahwa fenomena
brain rot relevan dengan al-laghwu, karena brain rot merupakan dampak dari
aktivitas al-laghwu terutama jika melihat kaitannya dengan teknologi di eradigital.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dalam era digitalisasi telah menciptakan
perubahan yang signifikan dalam masyarakat dunia saat ini. Integrasi teknologi
digital daam struktur sosial masyarakat kontemporer telah menciptakan
ketergantungan dalam kehidupan mereka. Mereka memanfaatkan berbagai
aplikas media sosia seperti X, Facebook, Tiktok, Youtube, Instagram, dan
aplikas lain untuk menjelgjahi dunia maya dan mencari informasi.! Namun,
penggunaan teknologi yang berlebi han dan sal ah penggunaan dapat memberikan
dampak negatif yang serius kepada masyarakat.

Data menunjukkan bahwa tingkat penggunean perangkat digital di
Indonesia tergolong tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa di
Indonesia, 33,4% anak sudah menggunakan perangkat digital, di mana52,7% di
antaranya berusia 5-6 tahun dan 25,51% berusia 0-4 tahun. Data ini diperparah
dengan laporan dari Komis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang
menyatakan bahwa 71,2% anak usia sekolah sudah menggunakan perangkat
digital . pribadi_dengan durasi pemakaian yang. tinggi, di. mana 79,1%
penggunaannya untuk kegiatan non-akademik.? Penggunaan perangkat digital
yang tinggi juga dilakukan oleh kaum remaga Asosias Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (ARJI) melakukan survey pada tahun 2024 kepada remaja
berusia di bawah 18 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata dari mereka
memakai gawai pribadi setiap hari mencapai 8 jam.® Mereka juga lebih banyak

menggunakan gawai pribadi untuk mencari konten hiburan dan mengakses

1 Karmila Pare Allo dkk., “Dampak Konten Viral di Platform Instagram: Tantangan dan
Konsekuensi,” Literatify : Trends in Library Developments 6, no. 1 (Maret 2025): 163-70,
https://doi.org/10.24252/literatify.v6i1.55463.

2 Fitri Hardianti, Yuly Rahmi Pratiwi, dan Kamar Zaman, “Edukasi Pengasuhan Digital Bagi
Generasi Alpha di Majlis Ihram Riau,” Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara 6, no. 2
(2025): 1978-2084, https://doi.org/http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5867.

8 “Menteri Meutya dan Gubernur KDM Bekerja Sama Lindungi Anak Sekolah,”
Kementerian  Komunikass dan  Digital Republik Indonesia, 14 Me 2025,
https.//portal .komdigi.go.id/kanal-publik/berita-kini/9330.



mediasosial.* Dataini menunjukkan adanyaindikasi bahwa masyarakat modern
sedang mengalami krisis kekosongan makna sehingga banyak melakukan hal
yang tidak produktif.

Salah satu dampak negatif yang sedang populer dari penggunaan teknol ogi
adalah brain rot. Brain rot yang merupakan suatu fenomena dalam diskursus
budaya populer adalah kondisi penurunan fungs intelektual signifikan akibat
konsumsi berlebihan konten digital dangkal.® Beberapa kebiasaan buruk yang
menyebabkan brain rot adalah doomscrolling (scroll mediasosial untuk mencari
berita negatif), zombie-scrolling (scroll media sosia tanpa tujuan dan kesadaran
yang jelas), dan menonton video-video pendek.® Fenomenaini ditandai dengan
berbagai dampak negatif, seperti menurunnya fokus dan daya ingat,
kebingungan, gelisah dan gangguan mental. Brain rot bahkan ditetapkan
Universitas Oxford sebagai Word of The Year 2024, di mana terdapat kenaikan
mencapal 230% dari tahun sebelumnya, dengan didominas dari kalangan Gen-
Z dan Gen Alpha.’

Krisis kognitif yang digambarkan dalam fenomena brain rot tersebut
memiliki keterkaitan dengan konsep etika Al-Qur’an. Dalam Islam, waktu dan
akal dipandang sebagai hal yang berharga. Dengan demikian, menghabiskan
waktu dengan melakukan hel yang sia-sia dianggap tidak produktif dan tidak
dianjurkan dalam Islam. Dalam Al-Qur’an, melakukan hal yang sia-sia disebut
dengan Al-Laghwu. Al-Laghwu secara konseptual adalah segala sesuatu yang
tidak memiliki manfaat atau faedah dan menjauhkan individu dari tujuan luhur

4 Leman Arahab, Erma Yulaini, dan Nova Pratiwi, “Pengaruh Pemanfaatan Smartphone
Terhadap Hasil Belgjar Ekonomi Studi Kasus Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Srijaya
Negara Palembang,” Jurnal Smki Economic 5 no. 2 (Maret 2022): 135-45,
https.//doi.org/10.29407/jse.v5i2.154.

5 Muhammad Al Husaini, “Brain Rot and National Resilience: A Review of Digital Threats
to Human Resource Quality and National Stability in the Global Information Age,” Journal of
Multidisciplinary Research and Innovation 1, no. 2 (2025): 62-71. https.//journals.ai-
mrc.com/jmri/article/view/97/308

6 Fauziyah Azizah dkk., “Dampak Meme Anomali Brain rot Pada Pemerolehan Kosakata
Gen-Alpha: Studi Kajian Psikolinguistik,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 5,
no. 4 (2025): 11746-56. https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/20082/14373

7 Fajar Romadhon dkk., Fenomena Brain Rot pada Siswa Generasi Alpha di Indramayu, 10,
no. 4 (Oktober 2025): 275-94.



hidupnya.® Dalam Al-Qur’an, kata Al-Laghwu disebut 11 kali di 11 surat berbeda
baik dalam bentuk isim maupun fi’il.° Salah satunya terdapat dalam Q.S. Al-

Mu’minun ayat 3:
&) Oyban T 2 b G Tl
Artinya: “Dan orang-orang yang meninggalkan hal yang tidak berguna,”

Al-Laghwu dalam pandangan klasik hanya dimaknai sebagai perkataan
atau perbuatan yang sSia-sia, sedangkan fenomena brain rot menunjukkan
manifestasi Al-Laghwu yang lebih destruktif. Oleh karena itu, perlu dilakukan
kontekstualisas ulang mengenal konsep Al-Laghwu sehingga bisa relevan
dengan zaman sekarang. Untuk membedah relevansi konsep Al-Laghwu dengan
fenomena brain rot, diperlukan pendekatan yang mampu menggali tujuan di
balik pelarangan tersebut. Tafsir Magasidi dengan magdasid syari’ahnya dipilih
menjadi pisau analisis yang cocok untuk membahas penelitian ini. Magasid
Syari’ah adalah tujuan dari ditetapkannya syari’at oleh Allah.*® Lalu, magasid
syari’ah menjadi kerangka untuk menafsirkan Al-Qur’an yang kemudian
dinamakan dengan Tafsir Magasidi.

Namun, belum ada penelitian yang membahas Al-Laghwu dikaitkan
dengan fenomena.brain rot perspektif Tafsir Magasidi. Beberapa peneltian
terdahulu di antaranya yaitu artikel tahun 2025 berjudul “Literasi Digital
Qur’ani: Integrasi Konsep Laghw dan:Tadabbur dalam Menghadapi Brain Rot
di Era Digital” karya Muhammad Arsyad, Bashori, dan Wardatun Nadhiroh.!t

8 Claudia Seise, “Avoiding Laghw (Nonsense, Vain Talk, Vain Actions): An Initial
Contribution to the Use of Islamic Concepts in Human Sciences (Mengelakkan Laghw (Tidak
Masuk Akal, Perbincangan Kosong, Tindakan Tidak Baik): Sumbangan Awal Penggunaan Konsep
Islam dalam Sa),” Journal of Idam in Asa 16, no. 2 (Juni 2019): 352-58,
https.//doi.org/10.31436/jia.v16i2.812.

9 M. Fuad Abdul Bagi, Al-Mujam Al Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an (Kairo: Darul Hadis,
1992).

101dris dan M. Ulil Abshor, “Bullying dalam Perspektif Nilai Fundamental Tafsir Magashidi:
Analisis Magasid Syariah Dalam rangka Hifdz Agl Dan Hifdz Nafs,” AR ROSYAD: Jurnal
Keidaman dan Sosial Humaniora 3, no. 1 (Desember 2024): 22-38,
https://doi.org/10.55148/arrosyad.v3i1.1438.

1 Muhammad Arsyad, Bashori, dan Wardatun Nadhiroh, “Literasi Digital Qur’ani: Integrasi
Konsep Laghw dan Tadabbur dalam Menghadapi Brain Rot di Era Digital,” Al-Qudwah 3, no. 2
(Oktober 2025): 149-66, https://doi.org/10.24014/al qudwah.v3i2.36248.



Lalu ada skripsi tahun 2025 milik Nur Indah Nazulfa berjudul “Laghw dalam
Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya Pada Masa Sekarang”.*?> Dengan demikian,
dalam kagjian ini akan dijelaskan pembahasan bahwa Al-Laghwu bukan hanya
penting untuk dibahas terkait hukumnya sagja, namun juga penting untuk
membahas mengenai dampak dari brain rot ditinjau dari Tafsir Magasidi.

Teori Tafsir Magasidi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
milik Abdul Mustagim. Penulis memilih teori Tafsir Magasidi Abdul Mustagim
dikarenakan kedekatannya dengan konteks sosio-kultural Indonesia,
relevansinya dengan isu-isu kontemporer, serta metodologi atau langkah-
langkah penafsirannya yang jelas dan terstruktur.

Untuk membantu analisis penafsiran al-laghwu, penulis menggunakan
penafsiran dari kitab Fat/ul Qadir karyaAsy-Syaukani dan F7 Zilali Al-Qur’an
karya Sayyid Qutub. Kitab Fat/u/ QOadir dipilih penulis karena karateristiknya
yang menggabungkan tafsir bil ma’sur dan tafsir bil ra'yi. Karateristik tersebut
memberikan landasan yang valid mengenal konteks ayat al-laghwu. Selain itu,
Asy-Syaukani jugasangat rinci dalam membedah variasi makna kata kunci pada
ayat-ayat Al-Qur’an,™ termasuk makna al-laghwu. Hal ini membantu dalam
menj el askan bahwa al-laghwu bukan hanya perbuatan atau perkataan yang sia-
Sia, tetapl juga mencakup segala aktivitas yang mendistraksi manusia
Sedangkan kitab F7 Zilali Al-Qur’an’ karya Sayyid Qutub dipilih karena
coraknya yang menitikberatkan pada kondis sosia kehidupan dan jiwamanusia
(adabi ijtima’i) sehingga relevan untuk dikaitkan dengan fenomena
kontemporer. Beliau seringkali menjelaskan mengenal sifat-sifat manusia untuk
membentuk kepribadian muslim yang baik. Selain itu, Sayyid Qutub juga sangat
menekankan pada magasid atau tujuan Al-Qur’an dalam setiap penafsirannya.l4

Berangkat dari alasan-alasan tersebut, penulis memandang bahwa

dibutuhkan kajian mengenai bagaimana Al-Qur’an melalui lensa Tafsir

2 Nur Indah Nazulfa, “Laghw dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya Pada Masa
Sekarang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2025).

13 Husni Idrus dan Zulfiah, “STUDI KITAB TAFSIR FATHUL QADIR MUHAMMAD BIN
ALI ASYAUKANI,” Jurnal IImiah Penelitian Mandira Cendikia 2, no. 14 (2024): 122-28.

14 Muhammad Zaidi, “Karakteristik Tafsir fi Zhilal Al-Qur’an,” Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-
Qur’an dan Tafsir 1, no. 1 (Februari 2021), https://doi.org/10.57163/amuhafidz.v1i1.6.



Magasidi dapat merespon adanya fenomena brain rot di era digital ini. Oleh
karena itu, penulis memberikan judul tulisan ini dengan judul “Relevansi
Konsep Al-Laghwu dalam Al-Qur’an terhadap Fenomena Brain Rot di Era
Digital: Studi Tafsir Magasidi”.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Laghwu perspektif Tafsir Magasidi?
2. Bagaimana relevansi penafsiran Al-Laghwu terhadap fenomena brain rot
perspektif Tafsir Magasidi?
. Tujuan Penédlitian
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat Al-Laghwu perspektif Tafsir
Magasidi.
2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Al-Laghwu terhadap fenomena brain
rot perspektif Tafsir Magasidi.
. Kegunaan Pendlitian
Setiap penélitian pasti diharapkan memiliki kegunaan, di mana pendlitian
terbagi menjadi dua, yaitu teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan khazanah intelektual dan
menjadi referenst bagi kajian-kajian limu Al-Qur’an dan Tafsir di masa
mendatang, terutama kajian tentang relevanst Al-Laghwu yang dikaitkan
dengan fenomena brain rot perspektif Tafsir Magasidi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada penulis
dalam memahami relevansi konsep Al-Laghwu dalam fenomena brain rot
perspektif Tafsir Magasidi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat agar penulis dapat belgar berpikir kritis dan
meningkatkan keterampilan menulis sehingga dapat menghasilkan karya-
karya ilmiah selanjutnya dengan lebih baik. Tentunya penelitian ini juga
disusun sebagai syarat kelulusan.



b. Bagi Instans
Penulis berharap pendlitian ini dapat menjadi sumber rujukan dan
literatur pendukung untuk penelitian lain di ranah Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan serta
menjadi referensi tambahan agar dapat menciptakan kgjian dan penelitian
yang lebih baik.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenal
bahaya Al-Laghwu yang dapal menimbulkan brain rot sehingga
masyarakat dapat menghindari hal-hal yang termasuk dalam Al-Laghwu.
E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeoritis
Analisis teoritis diperlukan untuk mengupas permasalahan dari
penelitian ini. Karena penulis akan menjelaskan bagaimana penafsiran Al-
Laghwu perspektif Tafsir Magasidi, maka dibutuhkan penggunaan aat bantu
berupa pisau analisis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan
dengan dua hal, yaitu:
a. Teori Konseptual
1) Al-Laghwu
Topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah Al-Laghwu. Al-
Laghwu berasal dari Kata 1+ — sak - & yang dalam Kamus Al-Munawwir

bermakna sesuatu yang sia-sia, tak ada gunanya, perkataan yang bukan-
bukan, dan omong kosong.'® Sedangkan Al-Laghwu dalam Kamus Al-
Wafi’ bermakna omong kosong, perkataan yang tidak pantas, atau
obrolan yang tidak terarah.'® Al-Laghwu juga bermakna sesuatu yang
tidak diperhitungkan, kebatilan, dan pembicaraan keji.’

15 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2002)., 1276.

18 A. Thoha Husein Al-Mujahid dan A. Atho’illah Fathoni Al-Khalil, Kamus Al-Wafi’
(Jakarta: Gema Insani, 2016)., 1211.

17 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an (Fitrah Rabbani, 2012)., 589.



2) Brainrot
Brain rot adalah istilah popular dadam media sosia yang
merupakan kondisi penurunan fungs intelektual dan fungsi kognitif
otak yang ditandai dengan menurunnyafokus, dayaingat, kebingungan,
gelisah, dan gangguan mental. Brainrot ini terjadi akibat konsums
berlebihan dari konten digital dangkal.'® Beberapa di antaranya adalah
doomscrolling (scroll media sosia untuk mencari berita negatif),
zombie-scrolling (scroll media sosial tanpa tujuan dan kesadaran yang
jelas), dan menonton video-video pendek yang tidak berbobot.®
b. Teori dari segi penafsirannya
Penulis menggunakan teori Tafsir. Magasidi dengan magasid
syari’'ah sebagal kerangka berpikirnya. Tafsir Magdasidi adalah penafsiran
Al-Qur’an dengan pendekatan magasid syari’ah yang tidak hanya fokus
pada bunyi ayat namun juga meneliti tujuan dari ayat tersebut tanpa
mengabaikan |afadz ayat.?° Sedangkan mugdsidi syari’ah sendiri adalah
hikmah atau makna yang sudah Allah tetapkan dalam syari’at-Nya untuk
kemaslahatan manusia.?! Tafsir Magasidi dipilih karena pembahasan Al-
Laghwu yang direlevansikan kepada fenomena brain rot.ini tidak cukup
menggunakan pendekatan tekstual sga, namun diperlukan penggunaan
pendekatan fungsional dan teologis yang berorientas pada tujuan.
Teori Tafsir Magasidi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori milik Abdul Mustagim. Penulis memilih teori Tafsir Magasidi Abdul
Mustagim dikarenakan kedekatannya dengan konteks sosio-kultural

18 Husaini, “Brain Rot and National Resilience: A Review of Digital Threats to Human
Resource Quality and National Stability in the Global Information Age.”

19 Azizah dkk., “Dampak Meme Anomali Brainrot Pada Pemerolehan Kosakata Gen-Alpha
Studi Kajian Psikolinguistik.”

2 Abdul Rohman, Eni Zulaiha, dan Wildan Taufig, “Analisis Tafsir Magasidi Muhammad
Tahir bin ‘Asyir Pada Ayat Qisas,” Al-Dzikra: Jurnal Studi [Imu al-Qur’an dan al-Hadits 17, no. 1
(Juni 2023): 1-22, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v17i1.13195.

2L Husni Fauzan, “Pemikiran Magashid Syariah Al-Tahir Ibn Asyur,” al-Mawarid Jurnal
Syariah dan Hukum (JSYH) 5, no. 1 (Juli 2023): 101-14,
https.//doi.org/10.20885/mawarid.vol5.issl.art7.



Indonesia, relevansinya dengan isu-isu kontemporer, sertametodol ogi atau

langkah-langkah yang jel as dan terstruktur.

Secara sistematis, langkah-langkah penggunaan Tafsir Magasidi
dalam penelitian ini adalah:?

1) Menentukan tema riset berupa relevansi konsep al-laghwu terhadap
fenomena brain rot dengan argumentasi logis-ilmiahnya.

2) Merumuskan problem akademik yang akan dijawab dalam riset yang
ada pada langkah pertama.

3) Mengumpulkan ayat-ayat yang memuat kata Al-Laghwu yang
mendukung tema.riset.

4) Membaca dan menel aah ayat-ayat tentang Al-Laghwu secara holistik.

5) Mengelompokkan ayat-ayat Al-Laghwu secara sistematis sesual
dengan konsep dasar isu riset.

6) Melakukan analisis kebahassan terhadap kata Al-Laghwu dengan
merujuk ke kamus bahasa arab dan kitab-kitab tafsir untuk memahami
maknanya.

7) Memahami konteks historis ayat-ayat Al-Laghwu serta konteks
kekiniannya.

8) Menganalisis penaisiran ayat-ayat Al-Laghwu. dan menghubungkan
penjelasan tafsirnya dengan teori Tafsir Magasidi.

9) Merumuskan jawaban dari riset berupa relevansi Al-Laghwu dengan
fenomena brain rot perspektif Tafsir Magasidi.

2. Penelitian Relevan Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

a. Artikel berjudul “Literasi Digital Qur’ani: Integrasi Konsep Laghw dan
Tadabbur dalam Menghadapi Brain Rot di Era Digital” karya
Muhammad Arsyad, Wardatun Nadhiroh, dan Bashori. Dalam artikel ini
dijelaskan bahwa brain rot dapat diatass dengan kerangka kerja

epistemologi Al-Qur’an. Untuk mengatasi fenomena tersebut, penulis

2 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi
Isam (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019)., 39-41.



menyarankan konsep Tadabbur atau perenungan mendalam sehingga
manusia dapat menjadi pribadi yang Ulul Albab sehingga dapat berlaku
bijaksana dalam menghadapi era digital.?® Persamaan dari penditian ini
dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-sama mengkaji konsep
Al-Laghwu dalam Al-Qur'an dan sama-sama menghubungkan konsep
tersebut secara spesifik dengan fenomena brain rot di eradigital. Namun,
penelitian ini menawarkan solusi berupa Literasi Digital Qur’ani dengan
menggabungkan dua konsep: Laghw (menghindari kesia-siaan) dan
Tadabbur (berpikir mendalam). Sementara itu, penelitian penulis secara
spesifik menggunakan pisau analisis Tafsir Magasidi untuk melihat
relevans dan .tujuan pelarangan Al-Laghwu dan kaitannya dengan
fenomena brain rot.

b. Skripsi milik Muhammad Febrian yang ditulis pada tahun 2020 dengan
judul “Makna Kata Al-Laghwi Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu’i)”. Febrian mengaitkan Al-Laghwu dengan kepemimpinan, di
mana banyak pemimpin yang mengkhianati dan mengabaikan amanah
yang telah diberikan kepadanya dan itu merupakan suatu kezhaliman.?*
Persamaan. dari._penelitian ini dengan penelitian. penulis adalah objek
kajian utama yang sama, yaitu penelusuran makna kata Al-Laghwu di
dalam Al-Qur'an. Namun, penelitian ini-menggunakan pendekatan Tafsir
Maudhu'i (tematik murni). Sedangkan penelitian penulis menggunakan
pendekatan Tafsir Magasidi (melihat dari sisi tujuan syariat/hikmah di
balik teks).

c. Skripsi berjudul “Laghw DalamAl-Qur ‘an Dan Kontekstualisasinya Pada
Masa Sekarang” yang ditulis Nur Indah Nazulfa pada tahun 2025. Dalam
penelitiannya yang menggunakan teori double movement, Nur berusaha
mengkontekstualisasikan Al-Laghwu dengan kondisi di masa sekarang, di

mana menurutnya tidak terdapat perubahan makna yang signifikan dari

2 Arsyad, Bashori, dan Nadhiroh, “Literasi Digital Qur’ani.”
2 Muhammad Febrian, “Makna Kata Al-Laghwi Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu’i)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).
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laghw dibandingkan saat ayat tersebut turun. Menurunya, laghw tidak
hanya terdapat dalam ruang fisik, namun juga terdapat dalam aktivitas
digital seperti scrolling, stalking, shaming, dan cyberbullying. Sehingga
dalam kontekstualisasinnya, pesan moral dalam ayat-ayat Al-Laghw dapat
membimbing kaum muslimin supaya menjaga perilaku, waktu, dan
lisannya agar tidek sia-sia®® Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah keduanya sama-sama mengkaji teks Al-Qur'an
tentang Al-Laghwu dan berusaha menarik pemaknaan tersebut ke konteks
kekinian  (kontekstualisasl). Namun, penelitian ini  melakukan
kontekstualisas pada masa sekarang yang cakupannya masih sangat luas
(bisa mencakup gaya hidup, pergaulan, ekonomi, dan lain-lain).
Sedangkan ~penelitian penulis mengaitkannya dengan satu fenomena
spesifik, yaitu brain rot.

d. Artikel yang berjudul “Anomali Brainrot: Tafsir Budaya Atas Tubuh,
Hasrat, Dan Kekerasan Smbolik Di Era Digital” karya Mochammad
Lukluil Maknun, Arif Gunawan Santoso, dan Umi Muzayanah. penelitian
tersebut disebutkan bahwa brain rot menggiring Generasi Z dan Alpha
untuk ikut terlibart dan menikmati di dalamnya. Sementara generasi tua,
pemerintah, dan instansi pendidikan terlambat untuk menyadari dan
menanganinya. Manusia harus mengembalikan hak atas waktu, hak untuk
tidak merespon, dan hak untuk perhatian. Di samping itu dibutuhkan juga
pendidikan literasi media untuk menangani fenomena ini.?® Persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-sama
mengangkat fenomena spesifik brain rot sebagai objek kaian utama.
Namun, penelitian ini murni menggunakan pendekatan Sosiologi dan
Kajian Budaya (cultural studies) dengan teori tentang tubuh, hasrat, dan

kekerasan simbolik. Sedangkan penelitian penulis adadi ranah Ilmu Tafsir

2 Nazulfa, “Laghw dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya Pada Masa Sekarang.”

% Moch Lukluil Maknun, Umi Muzayanah, dan Arif Gunawan Santoso, “ANOMALI
BRAINROT: TAFSIRBUDAYA ATASTUBUH, HASRAT, DAN KEKERASAN SIMBOLIK DI
ERA DIGITAL,” SUSASTRA: Jurnal Ilmu Susastra dan Budaya 14, no. 1 (Juni 2025): 54-72,
https.//doi.org/10.51817/susastra.v14i1.242.
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Al-Qur’an dan studi Islam dengan kerangka teologis (Al-Qur'an). Selain
itu, penelitian ini jugatidak menyinggung Al-Laghwu sama sekali.

e. Artikel berjudul “Islamic Religious Education Teachers Srategies in
Dealing with the Brain Rot Phenomenon in Sudents” karya Ryan
Prawoko, Muhammad Syuhada Subir, dan Lugi Darmawan. Dalam artikel
tersebut dijelaskan mengenal dampak brain rot yang terjadi pada siswa
SMK Ma’arif Sudimoro. Dampak yang muncul adalah sulit untuk fokus
dan memahami materi yang disampaikan di sekolah, kecanduan
penggunaan media sosial.yang tinggi, kurang merespon aspek agama dan
ibadah, suka menyendiri, dan turunnya komunikasi dan empati kepada
teman-temannya. Guru di sekolah tersebut berusaha melakukan inovasi
untuk mengatasl dampak yang disebabkan brain rot, yaitu pendekatan
reflektif-spiritual, diskusi kelompok, dan' Contextual Teaching and
Learning (menghubungkan materi agama dengan fenomena digital).
Selain itu diperlukan juga kerjasama antara sekolah, guru, dan orangtua
untuk menjaga siswa dari kecanduan media sosial.?’ Persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-sama
berfokus pada fenomena brain rot dan berada dalam ranah studi I1slam.
Namun, penelitian ini. adalah penelitian lapangan. di bidang Pendidikan
Agama Islam (PAl) yang berfokus pada strategi praktis guru dalam
menangani murid yang terkena brain rot. Sedangkan penelitian penulis
adal ah kepustakaan (library research) dan berada di ranah Ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir, yang berfokus pada landasan teoretis dan penafsiran ayat,
bukan pada metode pengagjaran di sekolah.

Dari beberapa penelitian tersebut, bisa dibuktikan bahwa belum ada
yang mengkaji relevans Al-Laghwu terhadap fenomena brain rot perspektif
Tafsir Magasidi. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kajian dalam penelitian
ini merupakan penelitian original yang belum pernah dikaji.

27 Ryan Prawoko, Lugi Darmawan, dan Muhammad Syuhada Subir, “Islamic Religious
Education Teachers’ Strategies in Dealing with the Brain Rot Phenomenon in Students,” Jurnal
Paradigma 17, no. 2 (November 2025): 198-215, https://doi.org/10.53961/paradigma.v17i2.380.
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2. Kerangka Berpikir

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk lintas zaman bagi manusia,
terrmasuk di eradigital ini. Salah satu tantangan dalam eraini adalah adanya
fenomena brain rot yang merupakan penurunan kualitas kognitif otak pada
manusia akibat konten digital. Di sisi lain, dalam beberapa ayat Al-Qur’an
terdapat konsep Al-Laghwu yang bermakna hal yang sia-sia. Penelitian ini
berupaya untuk mempertemukan dua hal tersebut menggunakan pisau
analisis Tafsir Magasidi untuk mencari tujuan dari ayat tersebut. Secara
sistematis, berikut gambaranibagan terkait kerangka berpikir penelitian ini:

Penggunaan dan Scrolling Media Sosial

Positif Negatif

Fenomena Brain rot

Penafsiran Ayat Al-Laghwu dalam Al-Qur’an

Analisis ayat dengan Tafsir Magasidi Abdul Mustagim

Relevansi Al-Laghwu dengan Fenomena Brain Rot perpektif Tafsir Magasidi




13

F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah studi pustaka (library
research), yaitu metode yang diterapkan dengan cara mengumpulkan data
kemudian mempelgjari teori yang bersumber dari bermacam-macam literatur
yang berkaitan dengan penelitian tersebut.?® Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif yang bertumpu pada Tafsir Magasidi, yakni
pendekatan deskriptif dan analitik yang digunakan untuk meneliti dataterkait
objek penelitian dengan basis Tafsira/aqasidi.?
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah sumber utama yang digunakan dalam
penelitian ini berupa objek penelitian. Adapun sumber data primer dari
penelitian Ini adalah Al-Qur’an, kitab Tafsir Fathul Qadir, dan kitab Tafsir
Fr Zilali Al-Qur an.
b. Sumber Data Sekuder
Sumber Data Sekunder digunakan sebagai pendukung dalam
mendalami_penelitian ini berupa buku, artikel, skripsi, dan penditian
relevan lainnya, baik yang membahastentang Al-Laghwu, brain rot, Tafsir
Magasidi, dan lainnya.
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan datanya yaitu penulis sendiri  (human
instrument) yang dibantu dengan alat-alat pengumpulan data yaitu:
a. Aplikasi Publish or Perish dan website Google Scholar, digunakan untuk
mencari referensi ilmiah khususnyaartikel ilmiah dan karangan yang tidak

diterbikan seperti skrips atau tesis.

2 Miza Nina Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal
Pendidikan 6, no. 1 (Maret 2022): 974-80, https://doi.org/10.33487/edumaspul .v6i1.3394.

2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” HUMANIKA
21, no. 1 (April 2021): 33-54, https.//doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.



14

b. Kitab Al-Mu jam Al Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an karya M. Fuad Abdul
Baqi°, digunakan untuk mengumpulkan data ayat-ayat di Al-Qur’an yang
mengandung Al-Laghwu.

c. Untuk megumpulkan referensi dari kitab tafsir dan buku-buku penunjang,
penulis mencari di perpustakaan atau meminjam kepada teman dan
keluarga.

Penelitian ini termasuk jenis studi pustaka (library research), sehingga
teknik pengumpulan data yang dipakai adalah dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data berupa artikel, buku, skripsi, dan penelitian relevan
lainnya, baik mengenai. Al-Laghwu, Brain.rot, maupun Tafsir Magasidi.

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adal ah deskriptif-
analitis yaitu menggambarkan dan menjelaskan bagai mana Al-Laghwu dalam
Al-Qur’an perspektif Tafsir Magasidi relevan dengan fenomena brain rot.3
Untuk mengolah dan menganalisis data, penulis melakukan beberapalangkah
sebagal berikut:

a. Menghimpun ayat-ayat yang mengandung Al-Laghwu.

b. Mengumpulkan data mengenai brain rot.

c. Memilih ayat Al-Laghwu yang ecocok untuk dihubungkan dengan
fenomenabrain rot kemudian menjelaskan penafsirannya.

d. Menganalisis penafsiran ayat yang sudah dipilih dengan menggunakan
Tafsir Magasidi untuk menjawab rumusan masalah pertama

e. Menganalisisrelevans Al-Laghwu terhadap fenomenabrain rot perspektif
Tafsir Magasidi untuk menjawab rumusan masalah kedua.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan dalam karya ilmiah beris deskripsi mengenal
urutan pembahasan dari awal sampai akhir. Sistematika Penulisan bertujuan agar
tulisan tersusun dengan rapi dan sistematis. Adapun Sistematika Penulisan pada

penelitian ini berisi:

%0 Bagi, Al-Mu jam Al Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an.
81 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Bab |, merupakan pendahuluan yang awanya berisi latar belakang
masalah terkait pentingnya merelevansikan konsep Al-Laghwu terhadap
fenomena brain rot. Kemudian dalam bab ini berisikan rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan putaka, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Bab |1, merupakan landasan teori yang berisi penjelasan mengenai Al-
Laghwu, brain rot, dan Tafsir Magasidi.

Bab 111, merupakan pembahasan yang berisi penjelasan mengenai
fenomena brain rot dan ayat-ayat Al-Laghwu yang relevan dengan fenomena
brain rot.

Bab |V, beris analisis hasil penelitian, yaitu analisis penafsiran ayat-ayat
Al-Laghwu menggunakan Tafsir Magasidi dan relevans konsep Al-Laghwu
terhadap fenomenalbrain rot perspektif Tafsir Maqasidi.

Bab V, adalah penutup yang berisi kessmpulan dari penelitian ini serta
jawaban dari permasalahan yang ada di latar belakeng masalah. Selain itu
terdapat saran untuk mengembangkan penelitian ini bagi peneliti selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dalam skrips ini, penulis
dapat menyimpulkan bahwa:

Pertama, berdasarkan perspektif Tafsir Magasidi, konsep al-laghwu
dimaknai sebagai segalahal yang sia-siabaik perkataan maupun perbuatan yang
tidak memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Dari perspektif Tafsir
Maqasid, ayat-ayat al-laghwu seperti QS. Al-Furqon ayat 72 dan QS. Al-
Mu’minun ayat 3 menggambarkan orang yang beriman adalah mereka yang
menjauhkan diri dari perbuatan sia-sia demi menjaga kualitas keimanan (hifz al-
din), moraditas, dan akal sehat (hifz al-’aqgl) sehingga menjadi pribadi yang
produktif dan menggunakan waktu dan potensinya untuk hal-ha yang
bermanfaat. Dengan demikian, Tafsir Magasidi memandang al-laghwu sebagai
segal a aktivitas yang menghambat terwujudnya kemaslahatan dan bertentangan
dengan tujuan syariat, Khususnya dalam menjaga akal (hifz al-‘aqgl).

Kedua, Penafsiran al-laghwu dalam perspektif Tafsir Magasidi memiliki
relevansl yang kuat terhadap fenomena brain rot dikarenakan keduanya sama-
sama berkaitan dengan aktivitas yang tidak bermanfaat. Brain rot merupakan
penurunan fungsi kognitif pada otak yang disebabkan paparan konten cepat dan
dangkal yang menyebabkan melemahnya daya pikir pada otak. Kondisi tersebut
sgjalan dengan karakteristik al-laghwu yang dipahami sebagai aktivitas yang
melalaikan manusia dari tujuan hidup yang lebih bermakna dan dari
kemaslahatan yang hendak dijaga oleh syariat. Secara fundamental brain rot
bertentangan dengan prinsip kemaslahatan hifz al-’aql (penjagaan akal). Dan
larangan melakukan aktivitas al-laghwu penyebab brain rot termasuk dalam
rangka menjaga aka (hifz al-‘agl) dari segi min janibil ‘adam (ketiadaan atau
pencegahan). Aktivitas al-laghwu penyebab brain rot hanya termasuk hajiyat
karena sifatnya yang melenakan manusia, meskipun berpotensi naik ke aspek
darariyat jika sudah sangat membahayakan. Oleh karena itu, dirumuskan solusi

yang bisadilakukan untuk menjagamanusiadari potensi terkenabrain rot, yaitu

72
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langkah preventif atau pencegahan, langkah proaktif, dan langkah kuratif

(pengobatan). Sehingga disimpulkan bahwa fenomena brain rot relevan dengan

al-laghwu, karena brain rot merupakan dampak dari aktivitas al-laghwu

terutama jika melihat kaitannya dengan teknologi di eradigital.
B. Saran

1. Bagi pengkaji Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, disarankan untuk memperbanyak
kajian pengkontekstualisasian ayat Al-Qur’an agar sifat abadi Al-Qur’an
tetap terjaga, yaitu salih li kulli zaman wal makan (relevan dengan setiap
waktu dan tempat. Apalagi dengan banyaknya fenomena kontemporer yang
muncul seiring perkembangan zaman.

2. Bagi generasi muda Islam, disarankan untuk membatasi penggunaan media
sosial terutamayang berpotens menyebabkan brain rot karena hal tersebut
adalah bentuk kesia-siaan dan memberikan dampak negatif yang signifikan
bagi akal. Sebaiknya perbanyak melakukan aktivites positif yang produktif
dan bermanfaat serta memperbanyak ibadah dan mendekatkan diri kepada
Allah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengkaji ayat-ayat lain untuk dikorelasikan
dengan_brain rot, contohnya adalah ayat-ayat yang. mengandung kata al-
lahwu ( 5) yang bermakna permainan atau hiburan. Selain itu bisa juga
mengkorelasikan dengan fenomena kontemporer lain seperti brain fog atau
burn out. Penggunaan teori Tafsir Magasidi juga bisa diperluas dengan
menggunakan teori ulama lain seperti Ibnu ‘Asyur, Jasser Auda, atau Washfi

‘Asyur.
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